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GENERAL INFORMATION 

 

Project Title Sistem IT Inventory – Pusat Logistik Berikat  

Contact Information Project 

- Name CV Perdana Sistematika 

- Address Pondok Wage Indah I/C-27 Taman Sidoarjo 

- Phone call 031-8556296, 087833305255 

- Email info@perdanasistematika.com 

- Website Perdanasistematika.com 

Kiossistem.com 

Inventoryku.com 
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Sistem IT Inventory Pusat Logistik Berikat (PLB) 

Kebutuhan informasi/ laporan pihak beacukai: 

Sistem Informasi Persediaan berbasis komputer pada PLB paling sedikit memenuhi 

persyaratan sebagai berikut : 

- Dipergunakan untuk pencatatan : 

 Pemasukan barang; 

 Pengeluaran barang; 

 Kegiatan sederhana; 

 Penyesuaian (adjustment); dan 

 Hasil pencacahan (stock opname); 

- Harus dibuatkan sedemikian rupa sehingga menghasilkan : 

 Laporan Pemasukan Barang per dokumen pabean 

 Laporan Pengeluaran Barang per dokumen pabean 

 Laporan Posisi Barang  

 Laporan Pertanggungjawaban Mutasi Barang : 

o barang 

o  

Sistem Informasi Persediaan berbasis komputer untuk pengelolaan barang yang 

ditimbun di Pusat Logistik Berikat untuk kepentingan pemeriksaan dan dapat diakses 

secara realtime dan/atau online terbatas hanya untuk membaca (read only) atau 

mengunduh (download) yang dilakukan oleh Pejabat Bea dan Cukai yang mengawasi 

Pusat Logistik Berikat. 

 

Harus dibuat sedemikian rupa sehingga menghasilkan laporan berupa:  
 
1. laporan pemasukan barang per dokumen pabean dengan menampilkan data 
paling kurang:  
 

 Jenis, nomor, serta tanggal dokumen pabean pemasukan barang;  

 Nomor dan tanggal bukti penerimaan barang di perusahaan;  

 Nama pemasok atau pengirim barang;  

 Nama pemilik barang;  

 Kode barang, jumlah, satuan, dan nama barang; dan  

 Nilai barang.  
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 harus dapat menggambarkan keterkaitan dengan dokumen 
kepabeanan dengan mencantumkan data jenis, nomor, dan tanggal 
pemberitahuan pabean.  

 
 
2. laporan pengeluaran barang per dokumen pabean dengan menampilkan data 
paling kurang:  
 

 Jenis, nomor, serta tanggal dokumen pabean pengeluaran barang;  

 Nomor dan tanggal bukti pengeluaran barang di perusahaan;  

 Nama pembeli atau penerima barang;  

 Nama pemilik barang;  

 

Gambar Pemberitahuan Pabean 

Berdasarkan kebutuhan mendasar yang diinginkan oleh Pihak Beacukai tersebut maka 

kami merancang dan membuat Sistem IT Inventory bagi perusahaan dengan fasilitas PLB 

dengan gambaran sebagai berikut; 

1. Tampilan akses masuk 
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Gambar: form akses login 

 

2. Menu aplikasi berkaitan dengan system logistic 

 
Gambar: Link menu utam system 
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Akses menu utama adalah link yang akan mengarahkan pada sub menu 

berikutnya dalam modul menu tersebut. 

 

3. Dashboard system 

Dasbor data adalah alat manajemen informasi yang secara visual melacak, 

menganalisis, dan menampilkan indikator kinerja utama (KPI), metrik, dan poin 

data utama untuk memantau kinerja bisnis, departemen, atau proses tertentu. 

Dashboard dapat disesuaikan untuk memenuhi kebutuhan spesifik departemen 

dan perusahaan. 

 

 
Gambar: Tampilan dashboard system 

 
Gambar: Truck monitor 

 

4. Setup master 



[PROPOSAL PENAWARAN] IT Inventory - PLB 

 

Tabel master perlu dilengkapi untuk digunakan sebagai source option pada form 

inputan transaksi. 

Selama mendesain database, tabel master dirancang terlebih dahulu. Karena 

tujuan dari tabel master adalah untuk menangkap sistem. Desain tabel master 

yaitu kolom dan batasannya menggambarkan entitas dalam sistem. Misalnya 

pengguna, akun, pelanggan dll. Umumnya, entitas sistem dipetakan ke tabel 

master. 

 

 
Gambar: Link menu setup master system 

 

Setup master meliputi beberapa tabel utama: 

1. Customer 

2. Shipper 

3. Consignee 

4. Queue RFID card 

5. Jenis pemberitahuan pabean 

6. Trucking type 

7. Operator/ petugas/ RFID card 

8. Parking area 

9. Pallet tag 

10. Rack number 

11. Loading dock 

12. Chamber area 

13. Carrier 

14. Overtime setup 

15. CY list 

 

Penjelasan singkat atas tabel master seperti digambarkan berikut ini: 
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1. Customer 

 
Gambar: tabel master customer 

Tabel customer digunakan untuk mendata pilihan pelanggan yang 

digunakan nantinya sampai ke modul invoice/ tagihan. 

 

2. Shipper 

 
Gambar: tabel master shipper 

 

Shipper adalah pihak yang menyediakan atau mengirim barang untuk 

pengiriman, dengan mengemas, memberi label, dan mengatur transit, atau 

yang mengoordinasikan pengangkutan barang. 
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3. Consignee 

Dalam kontrak shipment, consignee adalah entitas yang bertanggung jawab 

secara finansial (buyer) untuk penerimaan kiriman. Secara umum, tetapi 

tidak selalu, consignee sama dengan receiver. 

 
Gambar: tabel master consignee 

 

4. Queue RFID card 

Kartu antrian adalah digunakan saat truck melakukan stripping/ bongkar 

muatan di area docking. 

Kartu ini berupa RFID card yang digunakan sebagai akses dan monitor 

aktifitas tracking di area gudang dari saat gatein sampai dengan gateout. 

 
Gambar: kartu antrian truck 
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5. Jenis pemberitahuan pabean 

Pemberitahuan pabean adalah pernyataan yang dibuat oleh orang dalam 

rangka melaksanakan kewajiban pabean dalam bentuk dan syarat yang 

ditetapkan dalam undang-undang kepabeanan. 

 

 
Gambar: tabel master jenis pemberitahuan pabean 

 

6. Trucking type 

 
Gambar: jenis truck 

7. Operator/ petugas/ RFID card 

Berisi master petugas yang memiliki akses ke system dilengkapi dengan 

kartu RFID masing-masing yang digunakan untuk melakukan verifikasi 

setiap tahapan aktifitas. 
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Gambar: tabel master petugas pelaksana 

 

8. Parking area 

 
Gambar: tabel master parking area 

9. Pallet tag 

Digunakan untuk memberikan kode untuk setiap palet, bisa dilengkapi kartu 

RFID per palet untuk memudahkan pelacakan data. 

10. Rack number 

Setiap rack/ lokasi barang diberi kode agar memudahkan pencarian barang, 

bisa diberikan kartu RFID pada rack number untuk memudahkan 

manajemen penempatan barang. 
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Gambar: tabel master nomer rack 

 

11. Loading dock 

Loading dock atau ruang muat adalah area bangunan tempat kendaraan 

barang (biasanya jalan atau kereta api) dimuat dan dibongkar. Umumnya 

ditemukan pada bangunan komersial dan industri, dan gudang pada 

khususnya. 

 

12. Chamber area 

Adalah ruang gudang tempat barang diletakkan. Bila gudang lebih dari satu 

area maka tabel master gudang ini perlu didefinisikan terlebih dahulu. 

 

13. Carrier 

Carrier adalah perusahaan yang mengangkut barang untuk setiap orang atau 

perusahaan dan yang bertanggung jawab atas kemungkinan kehilangan 

barang selama transportasi. Penerima barang adalah pihak yang diperlihatkan 

pada bill of lading atau air waybill kepada siapa kiriman dikirimkan. 

 
Gambar: tabel master carrier 
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14. Overtime setup 

Pada saat trucking melakukan bongkar muat dimungkinkan adanya 

kedatangan truck diluar waktu jam kerja. Ini mengakibatkan perlunya diatur 

jam lembur bagi petugas yang melayani truck tersebut.  

 

15. CY list 

Adalah daftar lokasi container dimana penumpukan container  disusun rapi 

memakai top loader atau side loader secara berbaris. 

 

 
Gambar: tabel master CY 

 

5. Inbound 

Inbound adalah barang masuk. Jadi semua barang kiriman dari berbagai pihak 

yang masuk ke kantor itu adalah inbound. 

Pada menu terdapat beberapa sub menu seperti yang nampak berikut ini: 

 
Gambar: sub menu inbound 



[PROPOSAL PENAWARAN] IT Inventory - PLB 

 

 

Menu inbound terdiri dari menu: 

1. Registration 

Adalah pendataan informasi bahwa akan kedatangan pengiriman barang dari 

shipper. Ini perlu dilakukan agar operator bisa melakukan persiapan akan 

kedatangan truck pada tanggal tertentu. 

 
Gambar: tabel registrasi rencana kedatangan truck 

 
Gambar: form isian registrasi 

 

2. Truck checklist 

 
Gambar: form checking truck 
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3. Registration verification 

Ketika truck datang security melakukan pemeriksaan truck sudahkah sesuai 

dengan data pada registrasi di system atau belum. Bila truck tidak terdata di 

registrasi, maka akan dilakukan pemeriksaan lebih lanjut atau ditolak masuk. 

 
Gambar: bagian security melakukan verifikasi approval untuk kedatangan 

truck dengan melakukan tab menggunakan kartu RFID mereka 

 

4. Document verification 

Bagian admin melakukan verifikasi dokumen sekaligus memberikan kartu 

RFID nomor antrian stripping kepada driver. 

 
Gambar: bagian admin melakukan verifikasi dokumen dan mengisi detail 

item barang. 
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Gambaran: update nomor antrian truck menggunakan kartu RFID antrian 

 

 
Gambar: bagian admin memverifikasi dokumen dengan tab kartu RFID 

petugas 

 

5. Parking lot 

Ketika menunggu antrian untuk melakukan stripping, truk diarahkan ke 

parking area lalu saat telah dilakukan konfirmasi ke bagian terkait akan 

dipanggil oleh system ke area berikutnya (docking area). 

 
Gambar: truck di parking area siap dipanggil untuk proses berikutnya 

 

6. Docking 
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Pada tahap ini truck telah dipanggil oleh system ke area docking. 

 
Gambar: daftar truck yang berada di area docking dan siap melakukan 

unloading 

 

7. Unload 

Unloading atau stripping adalah kegiatan membongkar barang. Pada tahap 

ini akan terdata daftar shipper atau truck yang telah melakukan bongkar 

muatan pada tanggal dan jam tertentu. 

 
Gambar: tabel daftar stripping per customer 

 
Gambar: form stripping per dokumen 
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Gambar: Printout Stripping Instruction  

 
Gambar: proses verifikasi start stripping (tally)  menggunakan kartu RFID 

petugas 

 

8. Release document 
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Gambar: tabel release dokumen 

 

 
Gambar: form release/ approval dokumen 

 

 
Gambar: bagian admin melakukan approval atas dokumen dengan 

melakukan verifikasi dengan men-tab kartu RFID petugas 
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Gambar: Bagian admin melakukan pencetakan tanda terima barang dan 

menyerahkan TTB tersebut kepada driver 

 

9. Gateout 

Adalah proses terakhir dimana truck yang membawa barang dan dokumen 

pergi meninggalkan lokasi. 

 
Gambar: tabel daftar truck yang telah gateout 
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Gambar: bagian security akan melakukan verifikasi dengan RFID card 

mereka untuk mengonfirmasi bahwa truck telah diperiksa dan siap keluar. 

 

Setelah bagian security melakukan verifikasi lalu mereka melakukan tab atas 

kartu antrian truck yang diterima dari driver untuk mengonfirmasi bahwa 

truck sudah keluar.  

 

6. Storage 

Dalam setiap proses pengiriman barang, barang tersebut pastinya akan di taruh 

di warehouse/ storage, yang nantinya ketika barang tersebut diperlukan barulah 

di ambil dari warehouse. 

Menu pada modul storage ini adalah: 

1. Put away 

2. Picking instruction 

3. Take away 

4. Balance 

5. Adjusment 

6. Opname 
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Gambar: sub menu storage 

 

 

1. Put away 

Put-away adalah proses memindahkan barang dari docking dan mengangkutnya 

ke penyimpanan gudang (storage), pengisian ulang, atau memilih area/  lokasi. 

Cukup dengan melakukan scan RFID palet maka data pada palet akan tercatat 

pada system sebagai pemasukan barang. 

 

Gambar: scan RFID pallet pada proses put away 

 

2. Picking instruction 

Picking instruction atau persiapan pesanan adalah salah satu proses di gudang 

logistik. Ini terdiri dari mengambil dan mengumpulkan artikel dalam jumlah 

tertentu sebelum pengiriman untuk memenuhi pesanan customer. Ini adalah 

proses pergudangan dasar dan memiliki pengaruh penting pada 

produktivitas rantai pasokan. 
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Gambar: form picking instruction 

 

3. Take away 

Adalah proses pengeluaran barang dari area storage. 

Proses ini dilakukan setelah menerima Picking Instruction. 

4. Balance 

Ini adalah untuk mengetahui posisi (jumlah) stock/ barang  yang ada pada 

periode tertentu. 

 
Gambar: posisi stock 

5. Adjusment 

Adalah fasilitas untuk pendataan penyesuaian barang yang dilakukan karena 

ada perbedaan fisik setelah proses stok opname. Selisih barang bisa terjadi 

karena beberapa hal, missal terjadi penyusutan, kerusakan, hilang yang tidak 

disengaja dan lain-lain. 

 

6. Opname 

Stok opname adalah proses stock tacking yaitu menghitung jumlah fisik atas 

barang digudang dan membandingkan dengan data pada system. 
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7. Added value (Kegiatan sederhana) 

Menu ini adalah berkaitan dengan kegiatan PLB setelah barang masuk ke area 

storage.  

Kegiatan penimbunan barang asal luar daerah pabean dan/atau barang yang 

berasal dari tempat lain dalam daerah pabean di dalam PLB dapat disertai dengan 

1 (satu) atau lebih kegiatan sederhana yaitu: 

a. pengemasan atau pengemasan kembali; 

b. penyortiran; 

c. standardisasi (quality control); 

d. penggabungan (kitting), 

e. pengepakan; 

f. penyetelan; 

g. konsolidasi barang tujuan ekspor; 

h. penyediaan barang tujuan ekspor; 

i. pemasangan kembali dan/atau perbaikan; 

j. maintenance pada industri yang bersifat strategis, termasuk pengecatan 

(painting); 

k. pembauran (blending); 

l. pemberian label berbahasa Indonesia; 

m. pelekatan pita cukai atau pembubuhan tanda pelunasan cukai lainnya 

atas Barang Kena Cukai; 

n. pelelangan barang modal asal luar daerah pabean; 

o. pameran barang impor dan/atau asal tempat lain dalam daerah 

pabean; 

p. pemeriksaan dari lembaga atau instansi teknis terkait dalam rangka 

pemenuhan ketentuan pembatasan impor dan/atau ekspor; 

q. pemeriksaan untuk penerbitan Surat Keterangan Asal (SKA) oleh 

instansi teknis terkait dalam rangka impor dan/atau ekspor; dan/atau 

r. kegiatan sederhana lainnya yang dapat ditetapkan oleh Direktur 

Jenderal. 

 

8. Outbound 

Sebagaimana dengan inbound maka outbound juga memiliki keterkaitan yang 

sama dalam bisnis logistic, hanya outbound ini berkaitan dengan keluarnya 

barang dari area logistic. 

Menu system outbound terdiri dari beberapa sub menu, diantaranya: 

1. Delivery order 

2. Load plan 

3. Container inspection 

4. Loading process 
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5. PKBE 

6. Surat jalan 

7. Invoice/ billing 

 

 
Gambar: Sub menu outbound 

1. Delivery order 

DELIVERY ORDER (DO) adalah surat yang menyatakan kepemilikan atas 

barang atau muatan.  D/O dapat diperoleh dengan menukarkan B/L ke 

perusahaan pelayaran. 

Setiap unit kontainer sebelum diizinkan diangkut keluar area terminal peti 

kemas  harus dilengkapi dengan sejumlah dokumen antara lain surat jalan, 

lembaran DO atau “delivery order” dari perusahaan pelayaran. 

 

 
Gambar: form isian DO 

 

2. Load plan 

Daftar barang yang akan dimuat ke dalam container, yang sering kali juga 

termasuk urutan barang harus dimuat. 
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Gambar: form load plan 

 

3. Container inspection 

Saat container diterima dilakukan pemeriksaan atas kondisi fisik container. 

Lalu dibuatkan berita acara bila perlu. 

 
Gambar: checklist kondisi container  

 

4. Loading process 

Adalah proses pemuatan barang ke dalam container 
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Gambar: tabel proses stuffing 

 
Gambar: dokumentasi proses stuffing 

5. PKBE 

Pemberitahuan Konsolidasi Barang Eksport 
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Gambar: Dokumentasi PKBE pada system  

 

6. Surat jalan 

 
Gambar: Surat Jalan 

 

7. Invoice/ billing 

Pada proses ini semua aktifitas yang berkaitan dengan jasa kepabeanan dan 

handling cargo serta kegiatan lain dihitung berdasarkan cost standart yang 

telah ditetapkan per aktifitas.  

Sehingga user tidak perlu menghitung manual untuk melakukan kegiatan 

billing karena tariff aktifitas telah didefinisikan pada master, sehingg system 

secara otomatis menghitung berapa billing yang dikenakan kepada customer. 
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9. Scrap 

Apabila pada PLB terdapat kegiatan sederhana maka dimungkinkan timbulnya 

scrap yang harus dilaporkan. Sistem menyediakan fasilitas ini. 

 

10. Report 

Menu laporan diantara seperti yang tampak berikut ini: 

 
Gambar: sub menu laporan 

 
Gambar: contoh laporan 

 

 

 

11. Database 

Untuk menunjang kebutuhan pihak beacukai yang menginginkan sistem dapat diakses 

secara web based maka pada sistem kami ini, kami menggunakan database Maria DB 

yang tersimpan pada web server.  Database tersebut adalah open source sehingga tidak 

diperlukan registrasi tertentu kepada vendor. 



[PROPOSAL PENAWARAN] IT Inventory - PLB 

 

Kami memberikan bantuan untuk instalasi web server dengan public IP yang diberikan 

oleh pihak ISP. 

Selanjutnya data ditampilkan menggunakan web base programming menggunakan PHP 

dengan format tampilan seperti diatas. 

Kebutuhan dasar yang utama adalah meliputi 3 field tambahan yang harus dimiliki tabel 

penerimaan dan pengeluaran barang dari dan keluar PLB.  

3 Field tersebut adalah: 

- Jenis Dokumen BC  

- Nomer Dokumen BC 

- Tanggal Dokumen BC 

 

12. Software 

Program dibuat dengan dengan menggunakan YII (PHP framework), Jquery, Ajax (Web 

based). Apabila klien telah memiliki sistem EDI dari Bea cukai, data EDI (BC23 & BC30) 

bisa dikonfigurasikan ke dalam sistem ini (import data). 

13. Data Backup 

Data bisa dibackup secara periodik melalui fasilitas yang telah disediakan baik 

menggunakan fasilitas pada sistem maupun melalui software database management lain 

(misal; SQLfront, Heidi SQL, MySQL workbench, dll). 

14. WEB Server 

Server menggunakan XAMPP ver. 1.8.4 (atau lebih) dari Apache dengan beberapa 

konfigurasi seperti dibawah ini; 
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15. Otorisasi User 

Sesuai ketentuan yang diminta oleh pihak Bea cukai bahwa tidak semua orang boleh 

mengakses sistem ini. Dengan kata lain user sistem harus memiliki level otorisasi tertentu 

untuk menjalankan sistem.  Maka pada sistem inipun untuk management user dibuat 

sebagai  berikut; 

- Setiap user memiliki password dan root data tertentu 
- Fitur yang bisa diakses setiap user bisa berbeda 
- Hak akses yang berbeda untuk setiap user 
- Memiliki historical log pada transaksi sehingga kegiatan pengguna dapat 

dipantau. 
 

16. Waktu pengerjaan instalasi & training 

Umumnya tidak dibutuhkan waktu lama untuk proses ini. Sepanjang hardware server 

telah tersedia dan tidak terdapat kendala diluar yang diperkirakan hanya butuh waktu 

+/- 2 jam untuk setup web server & database MySQL pada server apache. Begitu juga 

untuk training user hanya butuh waktu 1 hari. 

17. Support sistem setelah instalasi 

Kami menggunakan media seperti Anydesk untuk membantu klien bila terdapat kendala 

selama sistem berjalan. Sehingga diharapkan bila terdapat trouble bisa langsung diatasi 

tanpa menunggu kedatangan pihak kami. Sistem ini bisa dijalankan secara remote 

dimanapun, kapanpun sepanjang terdapat koneksi jaringan internet. 
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Untuk konsultasi lebih lanjut hubungi kami di 087833305255 atau email kami:  

info@perdanasistematika.com. 

 

Terima kasih, 

Hormat kami 

 

Tri yatmoko, SE 

087833305255 

CV Perdana Sistematika 

mailto:info@perdanasistematika.com

